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ABSTRAK

Kota Medan merupakan ibu kota provinsi Sumatera Utara dan menjadi salah satu
kota terbesar di Indonesia. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan
perkembangan infrastruktur, jumlah kendaraan bermotor di kota Medan terus
mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahun. Simpang J1. Imam Bonjol, JI.
K. H. Zainul Arifin dan JI. Palang Merah adalah simpang berkaki empat yang
terletak di pusat kota Medan. Simpang ini sering mengalami kemacetan karena
tundaan yang terjadi. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kapasitas dan kinerja Simpang Jl. Imam Bonjol, JI. Palang Merah dan JI. K. H.
Zainul Arifin Medan dan mendesain bundaran yang aman dan efektif. Metode yang
digunakan dalam penelitian melalui tiga tahap yaitu analisa simpang bersinyal,
perencanaan bundaran dan analisa bundaran yang menggunakan Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia 2023. Data yang dikumpulkan dalam observasi langsung
berupa data pengukuran simpang dan lalu lintas harian pada hari Minggu, Senin
dan Kamis. Dari hasil analisa simpang bersinyal, memiliki Tundaan simpang rata-
rata sebesar 81,44 detik/kend dengan Level of Service (LOS) berada di Level F (>
60) detik/kend, jalan Imam Bonjol'memiliki kapasitas sebesar 6230,64 SMP/jam,
dan derajat kejenuhan sebesar 0,88 SMP/jam, jalan Palang Merah memiliki
kapasitas sebesar 4409,22 SMP/jam, dan derajat kejenuhan sebesar 0,46 SMP/jam.
Hasil Analisa bundaran memiliki tundaan bundaran rata-rata sebesar 21,14
detik/kend dengan Level of Service (LOS) berada di Level C (15 — 25) detik/kend.
kapasitas sebesar 5244,20 SMP/jam dan derajat kejenuhan sebesar 0,81. Dengan
meningkatnya Level of Service yang berada di Level F (>60) detik/kend menjadi
Level C (15 — 25) detik/kend dapat disimpulkan bahwa desain bundaran kurang
layak untuk diterapkan.

Kata kunci: Kapasitas, Derajat Kejenuhan, Tundaan Simpang rata-rata, Tundaan

Bundaran rata-rata, Level of Service.



ABSTRACT

The city of Medan is the capital of North Sumatra Province and one of the largest
cities in Indonesia. Along with economic growth and infrastructure development,
the number of motor vehicles in Medan continues to increase significantly every
vear. The intersection of JI. Imam Bonjol, JI. K.H. Zainul Arifin, and Jl. Palang
Merah is a four-legged intersection located in the city center of Medan. This
intersection often experiences congestion due to delays that occur. Therefore, this
study aims to determine the capacity and performance of the intersection of JI.
Imam Bonjol, JI. Palang Merah, and JI. K.H. Zainul Arifin in Medan, as well as to
design a safe and effective roundabout. The research method consists of three
stages: signalized intersection analysis, roundabout planning, and roundabout
analysis using the Indonesian Road Capacity Guidance (IRCG) 2023. The data
collected through direct observation include intersection measurements and daily
traffic data taken on Sunday, Monday, and Thursday. From the results of the
signalized intersection analysis, /the  average intersection delay is 81,44
seconds/vehicle, with a Level of Service (LOS) of Level F (> 60) seconds/vehicle.
JI. Imam Bonjol has a capacity of 6230,64 PCU/hour and a degree of saturation of
0,88 PCU/hour, while Jl. Palang Merah has a capacity of 4409,22 PCU/hour and
a degree of saturation of 0,46 PCU/hour. The roundabout analysis results show an
average roundabout delay of 21,14 seconds/vehicle, with a Level of Service (LOS)
of Level C (15 — 25) seconds/vehicle. The capacity is 7396,64 PCU/hour, and the
degree of saturation is 0,60. With the improvement in the Level of Service from
Level F (> 60) seconds/vehicle to Level C (15 — 25) seconds/vehicle, it can be

concluded that the roundabout design is less feasible for implementation.

Keywords: Capacity, Degree of Saturation, Average Intersection Delay, Average

Roundabout Delay, Level of Service.
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DAFTAR NOTASI

= Kapasitas (SMP/jam)

= Kapasitas dasar (SMP/jam)

= Derajat kejenuhan

= Ekuivalensi mobil penumpang kendaraan tidak bermotor

= Faktor koreksi belok kanan

= Faktor koreksi belok kiri

= Faktor kelandaian

= Faktor hambatan samping

= Faktor koreksi akibat adanya jarak garis henti pada mulut pendekat
terhadap kendaraan yang parkir pertama

= Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan
kendaraan tidak bermotor

= Faktor koreksi ukuran kota.

= Bagian jalinan ke 1 dalam bundaran.

= Arus jenuh (SMP/jam).

= Arus jenuh dasar (SMP/jam)

= Lebar pendekat

= Lebar lajur belok kiri jalan terus

= Lebar efektif (Meter)

= Jarak dari garis henti ke titik konflik untuk kendaraan yang berangkat
= Jarak dari garis henti ke titik konflik untuk kendaraan yang datang

= Lebar masuk

= Jarak antara garis henti ke kendaraan yang parkir pertama pada lajur
belok kiri atau panjang dari lajur belok kiri yang pendek.

= Jarak dari garis henti ke titik konflik untuk pejalan kaki

= Panjang jalinan.

= Jumlah bagian jalinan dalam bundaran.

= Jumlah rata-rata antrean kendaraan pada awal isyarat lampu hijau

= Jumlah kendaraan terhenti yang tersisa dari fase isyarat hijau

sebelumnya

Xiil



NqZ

Pa
Ps

Pxgr

Pw

(BKa
qi

JkB
JKTB
qMASUK
(Total
RBka
RBkisr
Ru
Rkn
Rkt
RktB

Rq/.l kritis

Ran

S

T

T

Ta
Tio
Tr
Tri
VkBr

Vkpt

Vrk

= Jumlah kendaraan yang datang dan terhenti yang tersisa dalam fase
merah

= Peluang antrean

= Porsi kendaraan membelok pada suatu pendekat

= Panjang kendaraan yang berangkat

= Rasio jalinan.

= Arus lalu lintas

= Jumlah kendaraan belok kanan

= Arus total yang memasuki bagian jalinan ke i (SMP/jam)

= Total kendaraan bermotor

= Total tak bermotor

= Jumlah arus lalu lintas total yang masuk bundaran (SMP/jam)
= Jumlah arus lalu lintas

= Rasio arus belok kanan

= Rasio arus belok kiri jalan terus

= Rasio hijau

= Rasio kendaraan henti

= Rasio kendaraan tak bermotor

= Rasio kendaraan tak bermotor

= Nilai Ry yang tertinggi dari semua pendekat yang berangkat pada
fase yang sama

= Rasio arus, yaitu arus dibagi arus jenuh, q/J

= Waktu siklus (det)

= Tundaan bundaran

= Tundaan

= Tundaan geometri

= Tundaan lalu lintas rata-rata pada bundaran (detik/SMP).

= Tundaan lalu lintas rata-rata pada bagian jalinan

= Tundaan lalu lintas rata-rata pad bagian jalinan ke I (detik/SMP).
= Kecepatan untuk kendaraan berangkat

= Kecepatan untuk kendaraan datang

= Kecepatan untuk pejalan kaki

Xiv



Ww/Lw

2R /1 kritis

= Lebar masuk rata-rata, dalam meter.

= Waktu hijau

= Jumlah waktu hijau hilang per siklus (detik)

= Waktu kuning

= Waktu merah semua

= Lebar jalinan, dalam meter.

= Rasio lebar jalinan terhadap panjang jalinan.

= Rasio arus simpang (sama dengan jumlah semua Rq/J kritis dari

semua fase pada siklus tersebut.
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